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ABSTRAK 
Indonesia memiliki bentuk keragaman cabang kesenian mulai dari yang 
sederhana sampai bentuk yang canggih. Dari seni tradisional sampai seni 
kotemporer. Keragaman seni yang sangat luas tersebut melambangkan identitas 
Indonesia yang memperkaya warisan budayanya. Namun di balik itu umumnya 
bentuk kesenian tersebut belum dapat disuguhkan kepada masyarakat luar secara 
luas. Terlebih pada era globalisasi saat ini dimana berbagai informasi dari dunia 
luar telah menyebabkan masuknya berbagai pengaruh budaya asing. Secara 
berlahan namun pasti, pengaruh tersebut menyebabkan terjadinya pengikisan 
terhadap apresiasi budaya daerah dan keragaman budaya Indonesia. 
Desa Kepuhsari dipandang sebagai salah satu pusat kebudayaan seni 
budaya Jawa, yang tinggi terhadap warisan budaya yang adi luhung dan bermutu 
tinggi mendukung mekarnya kreatifitas cipta, ras dan karsa yang terwujud pada 
sikap budaya masyarakatnya. 
Suatu kegiatan yang ada dalam sebuah Sanggar Wayang Kulit Sebagai 
Wisata Budaya adalah seni berupa kegiatan pembelajaran tentang seni budaya 
yang meliputi proses dari pembelajaran yang mengedapankan aspek pendidikan, 
misalnya : belajar Tatah Sungging, belajar Dalang, dan belajar Gamelan. 
Konsep bangunan yang diterapkan dalam perencanaan dan perancangan 
bangunan Sanggar Wayang Kulit sebagai wisata budaya ini untuk dapat 
memenuhi wadah kesenian di dalamnya dengan konsep Arsitektur Tradisional 
Jawa. 




A. Latar Belakang 
1. Pengertian 
 “SANGGAR WAYANG KULIT SEBAGAI WISATA 
BUDAYA DI DESA KEPUHSARI WONOGIRI ”adalah suatu 
kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar seni berupa kegiatan 
pembelajaran tentang seni budaya yang meliputi proses dari 
pembelajaran yang mengedapankan aspek pendidikan, misalnya : 
belajar Tatah Sungging, belajar Dalang, dan belajar Gamelan. 
2. Latar Belakang 
 Indonesia memiliki bentuk keragaman cabang kesenian mulai dari 
yang sederhana sampai bentuk yang canggih. Dari seni tradisional 
sampai seni kotemporer. Keragaman seni yang sangat luas tersebut 
melambangkan identitas Indonesia yang memperkaya warisan 
budayanya. Namun di balik itu umumnya bentuk kesenian tersebut 
belum dapat disuguhkan kepada masyarakat luar secara luas. 
Terlebih pada era globalisasi saat ini dimana berbagai informasi dari 
dunia luar telah menyebabkan masuknya berbagai pengaruh budaya 
asing. Secara berlahan namun pasti, pengaruh tersebut menyebabkan 
terjadinya pengikisan terhadap apresiasi budaya daerah dan 
keragaman budaya Indonesia. 
3. Permasalahan 
 Bagaimana merancang sebuah Sanggar Wayang Kulit Kepuhsari 
yang sudah ada, dapat dikembangkan menjadi obyek Wisata Budaya 
sekaligus kegiatan belajar kesenian wayang dengan konsep 
tradisional Jawa? 
 Fasilitas apa saja yang diperlukan untuk mewujudkan suasana 
kreatif berolah seni di Sanggar Wayang Kulit yang memadai untuk 






 Merancang Sebuah Sanggar Seni Wayang Kulit yang bisa 
mewadahi kegiatan pelaku seni di Desa Kepuhsari Kabupaten 
Wonogiri yang mewadahi aktifitas di dalamnya dengan konsep 
Arsitektur Tradisional Jawa. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sanggar Wayang Kulit 
1. Pengertian Sanggar Wayang Kulit 
 Sanggar Wayang Kulit merupakan sebuah bangunan yang 
digunakan untuk menampung seluruh kegiatan yang berhubungan 
dengan kesenian wayang kulit, terutama kegiatan pelestarian, 
pendidikan, pelatihan, pameran, pariwisata dan pementasan wayang. 
Sanggar Wayang Kulit juga difungsikan untuk kegiatan menjaga dan 
melestarikan (preservasi dan konservasi) kesenian wayang kulit. 
Selain itu juga menjadi sarana tempat hiburan dan pendidikan 
pengetahuan tentang wayang kulit. 
2. Pelaksana Pelaku Pagelaran Wayang Kulit 
 Unsur pelaksana / pelaku pagelaran Wayang Kulit terdiri dari 
Dalang, Asisten dalang, Niyaga (Penabuh / pemain alat musik 
gamelan), Pesinden, (penyanyi wanita) dan Gerong (koor pria) yang 
membawakan tembang Macapat Untuk mengadakan pagelaran 
dibutuhkan: 
a. Dalang : 1 orang 
b. Asisten Dalang : 1 orang 
c. Niyaga : 17 orang yang mengiringi 
d. Sinden : 5 penyanyi wanita 
e. Gerong : 5 koor pria 
3. Sanggar Budaya 
 Sanggar didefinisikan sebagai wadah berkumpul para pelaku seni 
untuk berkarya. Jadi sanggar dapat diartikan sebagai tempat untuk 
berkarya, belajar dan menampilkan hasil karya pelaku seni dan 
 
 
kesenangan sebagai pembuktian keberadaan benda-benda produk 
kebudayaan seni tradisional untuk mewadahi pameran pertunjukan 
wayang kulit sebagai media bersosialisasi dengan masyarakat umum. 
4. Aspek Pariwisata 
 Dalam perkembangan pariwisata dewasa ini dirasakan adanya 
keterlibatan unsur yang terkait dengan kebudayaan, Sehingga 
akhirnya proses akulturasi tersebut menghasilkan budaya atau 
prilaku baru yang khas, sebagai contoh pengaruh pariwisata terhadap 
seni dan budaya yang ada di Indonesia, Pengaruh pariwisata 
terhadap kesenian baik yang negatif maupun positif perlu 
diantisipasi perkembangannya. Untuk itu di perlukan lembaga 
kesenian yang terkait sehingga warisan kreatif nenek moyang bangsa 
tetap bisa dipertahankan keberadaannya. 
5. Tinjauan Arsitektur Tradisional Jawa 
 Arsitektur Jawa tumbuh dan berkembang sebagai manifestasi 
kepribadian suku Jawa beserta nilai-nilai yang dianutnya. Salah satu 
perwujudan arsitektur jawa yang mudah dipelajari adalah rumah atau 
omah.Inti dari arsitektur Jawa adalah metafisiknya, dimana 
kepercaayaan terhadap kekuatan kosmos sangat menguasai segala 
aspek kehidupan. Bentuk-bentuk rumah yang muncul pun 
merupakan cermin atau pantulan dari filosofi Jawa. Setiap ruangan 
dan ornamen dalam rumah mengandung makna dan pengharapan 
tersendiri. 
3. TINJAUAN LOKASI 
A. Gambaran Umum Desa Kepuhsari 
 Desa Kepuhsari terletak di bagian selatan Kabupaten Wonogiri, 
tepatnya di Kabupaten Manyaran. Desa yang letaknya dekat dengan 
Waduk Gajah Mungkur ini seperti lazimnya desa-desa lain di Kabupaten 
Wonogiri memiliki tekstur tanah yang kering, tandus, berbatu-batu, dan 
berbukit-bukit. Kondisi tanah yang kering ini menyebabkan sebagian 
 
 
besar lahan yang digunakan sebagai lahan pertanian kering dengan 
tanaman ketela pohon mendominasi lahan yang ada. 
 Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di bagian 
selatan Jawa Tengah. Kabupaten Wonogiri, dengan luas wilayah 
182.236,02 Ha secara geografis terletak pada garis lintang 7o 32’ sampai 
8o 15’ dan garis bujur 110o 41’sampai 111o 18’. Posisi Kabupaten 
Wonogiri sangat strategis karena terletak di sebelah tenggara Provinsi 
Jawa Tengah dan diapit oleh Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) yang memungkinkan berinteraksi dengan 
kedua provinsi tersebut. 
B. Kondisi Non Fisik Wonogiri 
1. Sarana Transportasi Desa Kepuhsari 
 Untuk mencapai Desa Kepuhsari sudah terdapat sarana transportasi 
yang memadai, berupa jalan yang baik dan alat transportasi yang 
cukup mudah. Daripusat pemerintahan daerah dapat menggunakan 
angkutan yang menuju Manyaran,dari kota kecamatan ini kemudian 
naik angkutan sekali lagi menuju Desa Kepuhsari atau yang berasal 
dari luar Wonogiri, bisa menggunakan bus jurusan Pracimantoro 
untuk kemudian turun di Cengkal. Dari Cengkal bisa memilih naik 
ojek, angkutan plat hitam untuk langsung menuju Desa, atau naik 
angkutan umum dengan terlebih dahulu menuju ke Manyaran. Desa 
Kepuhsari juga dapat dijangkau melewati DIY, karena Desa 
Kepuhsari berada di sebelah barat berbatasan langsung dengan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Kependudukan 
 Jumlah penduduk Wonogiri berdasarkan data tahun 2011 sebanyak 
938.939 jiwa, terdiri dari 456.473 penduduk laki-laki dan 482.466 
jiwa penduduk perempuan. 
Tabel 3.1. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin 




Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri 
3. Potensi Wisata Desa Kepuhsari 
 Fenomena budaya kepariwisataan ditinjau dari segi obyek,  
merupakan daya  tarik  pariwisata  budaya.  Sebagai  daerah  tujuan  
wisata  dan usaha wisata Desa Kepuhsari memiliki daya tarik 
tersendiri dalam hal  sistem budaya yang harus dipelihara dan 
dikembangkan, yakni sistem  budaya etnik lokal Jawa. Kehidupan  
masyarakat  yang diwarnai suasana  tradisional seperti rumah-rumah 
tradisional yang juga dijadikan home stay bagi wisatawan yang ingin 
tinggal, mata pencaharian pertanian dan  kerajinan kulit yang 
menggunakan tenaga manusia memperlihatkan  solidaritas mekanik 
masih cukup  kuat. Selain  itu, kesenian dan upacara-upacara 
tradisional masih dilakukan seperti yang diungkapkan oleh  
responden misalnya upacara bersih desa, Nyadran, Suro, selamatan, 
khitanan  dan  juga  kesenian  tradisional  yaitu Seni Tayub. 
 
 4. ANALISA DAN KONSEP
A. Kondisi Eksisting Site
 Penentuan lokasi site dilakukan dengan penilaian berdasarkan 
potensi lokasi dan kriteria
dipilih merupakan potensi 
perencanaan Sanggar Wayang Kulit Seb
Wonogiri. 
Sumber : Analisa Penulis dalam Google map.com, 2014
1. Alternatif 1 terletak pada jalur utama Desa 




-kriteria yang telah ditentukan. Hasil yang 
site yang lebih memadai dan potensi untuk 
agai Wisata Budaya Di 




Gambar 4.2. Alternatif Site 1 





2. Alternatif 2 terletak dekat di Kepuhsari melalui jalan kampung dan 
tanahnya berkontur dengan luas site 11.430 m2 
 
Gambar 4.3. Alternatif Site 2 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
3. Alternatif 3 terletak pada jalur utama Desa Kepuhsari, Manyaran, 
Wonogiri. Luas site 12.425 m2 dengan 
 
Gambar 4.4. Alternatif Site 3 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
B. Analisa Dan Pengolahan Site 
1. Analisa dan Konsep Pencapaian 
Analisa : 
Berdasarkan jarak pencapaian langsung mengarah ke tempat 
masuk, melalui sebuah jalan lurus yang segaris dengan alur sumbu 
bangunan. Pola pencapaian dianggap sangat memudahkan bagi para 
pengguna bangunan untuk menemukan main enterance bangunan. 
 
 Konsep :
a. Mudah dijangkau oleh kendaraan umum maupun kendaraan 
dan mudah di kenali dari jalur utama.
b. Pintu masuk ditempatkan di daerah yang mudah dalam 
pencapaiannya.
c. Jauh dari titik kemacetan dan menghadap langsung ke jalur 
utama.
2. Analisa dan Konsep Penzoningan
Analisa 
Untuk mengetahui zona tingkat kebisingan dalam tapak (site) 
sehingga dapat ditentukan perletakan zona
berdasarkan karakt
 
Gambar 4.7.Analisa Pencapaian Site












 Konsep Perencanaan :
a. Pemisahan zona tenang, semi bising, dan zona bising dengan 
konsep penzoningan.
b. Zona 
ditempatkan didekat jalan raya.
c. Zona tenang merupakan area bebas bising digunakan sebagai 
tempat pendidikan, kantor pengelola, dan perpustakaan.
d. Zona semi bising merupakan area kantin dan masjid.
3. Analisa dan Konsep Orientasi Bangunan
Tujuan dari analisa ini adalah untuk menentukan arah orientasi 
bangunan agar di dapatkan nilai view yang optimal sehingga dapat 
menjadikan bangunan sebagai daya tarik bagi para pengunjung dan 
pengguna jalan.
 
Gambar 4.8. Zonifikasi Berdasar Pencapaian
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
 
 









a. Secara garis besar, orientasi bangunan diarahkan ke Jl. Utama 
Desa Kepuhsari
b. Orientasi bangunan terhadap sinar 
menghadapkan bangunan ke arah utara dan selatan un
menghindari intensitas sinar matahari yang berlebihan masuk 
kedalam bangunan dari arah barat dan timur
4. Analisa dan Konsep View
Analisa
terbaik, baik view dari dalam keluar atau dari luar ke dalam sehingga 
dapat menjadikan 
a. View dari jalan site
b. View dari luar site
c. Situasi lingkungan sekitar si
Analisa
 
Gambar 4.9. Analisa Orientasi Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
 
 
matahari yaitu dengan 
 
 
 view adalah untuk mendapatkan arah pandang yang 









 a. View dari luar site kemungkinan berasal dari Jl. Utama Desa 
Kepuhsari
b. View dari dalam site berpotensi ke arah lingkungan jalan 
utama dan permukiman
Konsep
a. View keluar bangunan merespon tun
yaitu 
bangunan dapat menarik perhatian pengunjung
b. Pada bagian belakang diberi pagar pembatas antara site 




Gambar 4.10. Analisa View To Site 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
 : 
tutan dari analisa konsep 
ke arah jalan arteri sehingga diharapkan nilai ekspose 
 
View menarik karena di 
dukung oleh jalur arteri 
View kurang menarik karena kawasan 
 
 
 5. Analisa dan Konsep Klimatologi
Tujuan dari analisa klimatologi adalah bagaimana 
memanfaatkan potensi alam
didalam bangunan. Dasar pertimbangannya adalah :
a. Arah datang sinar matahari
b. Arah angin












Gambar 4.12. Konsep View 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
 








a. Penggunaan sun shading sebagai produksi sinar matahari yang 
masuk 
b. Penggunaan 
mengurangi tempias air hujan, selokan berfungsi mengalirkan 
air hujan ke riol kota
c. Penggunaan vegetasi sebagai upaya membelokan arah angin 
dengan tujuan mengurangi beban angin pada bangunan 







Gambar 4.15. Analisa Klimatologi






over hang pada bangunan dengan tujuan 
 
Matahri Siang : 
Panas, menyilaukan, tidak 
menyehatkan 
 







 sebagai upaya memberikan kenyamanan dalam berkaitan 
didalam bangunan
d. Menggunakan cross ventilation untuk mendistribusikan udara 
yang bersih ke dalam ruang
6. Pola Tata Massa Bangunan
Pola 
yang berkembang dari suatu unsur inti terpusat ke arah luar menurut 




dipertegas dengan suatu bentuk visual dan dominan, atau dapat 
digabungkan dan menjadi bagian dari lengan
Lengan
dengan bentuk linear, yaitu sifat ekstovertnya. Lengan





radial adalah bentuk yang terdiri atas bentuk
-aspek pusat dn linear 
 
tersebut dapat depergunakan baik sebagai symbol ataupun 
seluruh organisasi. Posisinya yang menyebar dapat 
-lengan radialnya.
Gambar 4.18. Pola radial 
(Sumber : Analisa Penulis, 2014) 







dengan sesuatu yang khusus di suatu tapak. Lengan-lengan radial 
dapat membuka permukaannya yang diperpanjang untuk mencapai 
kondisi sinar matahari, angin, pemandangan atau ruang yang 
diinginkan.  
7. Analisa dan Konsep Sirkulasi 
Konsep dari analisa sirkulasi ini adalah untuk memperoleh pola 
sirkulasi internal yang nyaman dan tidak membingungkan bagi 
pengguna serta tidak terjadi crossing antara jalur sirkulasi 
pengunjung. Dasar pertimbangannya adalah : 
a. Kelancaran, kenyamanan, dan keamanan 
b. Pemisahan jalur sirkulasi masuk dan keluar 
c. Mempertimbangkan dengan beberapa fungsi 
Analisa : 
Sirkulasi pengunjung berupa jalur pedestrian, dan jalur 
kendaraan 
Konsep : 
a. Jalur sirkulasi di buat menyebar atau radial satu arah 
b. Tempat parkir diletakan pada area yang tidak mengganggu 
sirkulasi 
 8. Analisa Tata Massa
 
Gambar 4.16. Analisa Sirkulasi 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
 
Gambar 4.17. Analisa Tata Massa 






a. Orientasi tata massa bangunan dapat dipergunakan baik sebagai 
simbol ataupun pusat fungsional pada seluruh organisasi. 
b. Posisi bangunan yang menyebar dapat di pertegas dengan suatu 
bentuk visual dan dominan, atau dapat di gabungkan dan 
menjadi dari lengan - lengan radialnya. 
c. Lengan - lengan radial dapat membuka permukaan yang di 
perpanjang untuk mencapai kondisi sinar matahari, angin, 
pemandangan atau ruang - ruang yang diinginkan. 
C. Konsep Arsitektur Tradisonal Jawa 
1. Konsep Eksterior 
 Konsep bangunan Sanggar Wayang Kulit Sebagai Wisata Budaya 
ini menggunakan pendekatan Arsitektur Tradisonal Jawa, yaitu 
penerapan pada tampilan bangunan, interior, serta lanskep bangunan. 
Tabel Landasan Konseptual Perancangan 
No Prinsip-Prinsip Perancangan Penerapan 
1 Massa Bangunan a. Seluruh gubahan ruang dan 
bangunan memiliki bentuk dasar 
segi empat 
b. Bentuk atap berkisar adalah joglo 
c. Dalam komplek bangunan yang 
berdiri beberapa massa, terdapat 
inti atau pusat baik berupa ruang 
tertutup maupun ruang terbuk. 
2 Interior  a. Menggunakan detail-detail dan 
ornament tradisional 
b. Penggunaan ragam hias flora pada 
bangunan 
 
3 Landscape Penggunaan tanaman khas Jawa 
seperti pohon sawo kecik, Asem 
jawa, Kelapa gading 
4 Material Bahan a. Bahan bangunan yang digunakan 
adalah kayu dan bahan-bahan lain 
dari alam sekitar 
b. Penggunaan material struktur 
 5 Menanggapi Keadaan Tapak
Sumber : Marsudi, Arsitektur Tradisional Jawa dalam Pelestarian, 1988
D. Analisa dan Konsep Tampilan Bngunan
1. Material dinding, penutup eksterior, atap, dan ornament
Pertimbangan :
Penggunaan material lokal
Tampilan bangunan responsif terhadap lingkungan
Konsep Perencanaan :






seperti beton, dan baja
 a. Mempertahankan kondisi tapak 
dengan membuat desain yang 
mengikuti bentuk tapak yang ada












































Gambar 4.30. Konsep Tampilan Bangunan Joglo









E. Kebutuhan Ruang 
Tabel 4.11. Rekapitulasi Besaran Kelompok Ruang 
Kelompok Ruang Kebutuhan Ruangm2 
Penerimaan 343,25 m2 
Pendidikan Seni Tatah Sungging 128,48 m2 
Modul Alat Gamelan 68,77 m2 
Pendidikan Seni Karawitan Gamelan 116,48 m2 
Pendidikan Seni Pedalangan 116,48 m2 
Pementasan 383,28 m2 
Pameran Karya Seni 285,63 m2 
Perpustakaan 416,23 m2 
Fasilitas Penunjang 337 m2 
Taman 1000 m2 
Parkir 2654 m2 
Total 5850 m2 
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